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Abstract - Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) are key drivers of Indonesia's economy; however, many business 
owners still face challenges regarding legality and digitalization, which hinder their competitiveness and market 
expansion. This volunteer initiative aims to enhance the legality and digitalization of MSMEs in Pematang Gajah Village, 
Muaro Jambi Regency, by providing assistance with obtaining the Business Identification Number (NIB) and Taxpayer 
Identification Number (NPWP), securing "Self-Declare" Halal Certification, and creating Google Business Profiles 
integrated with Google Maps. The project partners include the Pematang Gajah Village Government and local MSME 
owners. A participatory and collaborative approach was employed, comprising preparation, implementation, and 
evaluation phases. Activities included initial coordination, MSME data collection, assistance with business legalization and 
digitalization, and a final evaluation. The initiative successfully documented 126 MSMEs, facilitated the issuance of 28 NIBs 
and 2 NPWPs, supported 13 "Self-Declare" Halal Certification applications, and established digital business profiles via 
Google Business Profiles integrated with Google Maps. This activity improved MSME owners' understanding of the 
importance of business legality, digital technology utilization, and entrepreneurial capacity building, while strengthening 
synergy among higher education institutions, the village government, and the community in support of SDG 8 (Decent Work 
and Economic Growth) and SDG 17 (Partnerships for the Goals). 
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Abstrak – Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan penggerak utama perekonomian Indonesia, namun 
masih banyak pelaku usaha yang menghadapi kendala dalam aspek legalitas dan digitalisasi sehingga menghambat 
daya saing dan perluasan pasar. Kegiatan Volunteer ini bertujuan meningkatkan legalitas dan digitalisasi UMKM di Desa 
Pematang Gajah, Kabupaten Muaro Jambi, melalui pendampingan penerbitan Nomor Induk Berusaha (NIB), Nomor 
Pokok Wajib Pajak (NPWP), Sertifikasi Halal Self Declare, serta pembuatan Google Business Profile  yang terintegrasi 
dengan Google Maps. Mitra kegiatan terdiri atas Pemerintah Desa Pematang Gajah dan pelaku UMKM. Metode 
pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif dan kolaboratif melalui tahapan persiapan, pelaksanaan, dan 
evaluasi. Kegiatan meliputi koordinasi awal, pendataan UMKM, kemudian pendampingan legalitas usaha, digitalisasi 
usaha, serta evaluasi kegiatan. Pelaksanaan kegiatan berhasil mendata 126 UMKM, diterbitkan 28 NIB, 2 NPWP, 
dilakukan pendampingan terhadap 13 pengajuan Sertifikasi Halal Self Declare, serta pembuatan profil usaha digital 
melalui Google Business Profile  yang terintegrasi dengan Google Maps. Kegiatan ini meningkatkan pemahaman pelaku 
UMKM mengenai pentingnya legalitas usaha, pemanfaatan teknologi digital, dan pengembangan kapasitas 
kewirausahaan, sekaligus memperkuat sinergi antara perguruan tinggi, pemerintah desa, dan masyarakat dalam 
mendukung pencapaian SDG 8 (Sustainable Development Goals : Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi) serta SDG 
17 (Kemitraan untuk Mencapai Tujuan).  
 
Kata Kunci: Legalitas Usaha, Google Business Profile , Sertifikasi Halal, UMKM, SDGs 
 

 
1. PENDAHULUAN 

Berdasarkan data dari Kementrian Koordi-
nator Bidang Perekonomian Republik Indonesia, 
UMKM merupakan sektor penyumbang kontri-
busi terbanyak dan menjadi penggerak utama 
perekonomian Indonesia. Kontribusi UMKM bagi 
perekonomian Indonesia khususnya dalam 

Produk Domestik Bruto (PDB) yang mencapai 
60% yang kemudian berhasil menyerap tenaga 
kerja dengan presentase sekitar 97%. Menurut 
Koordinator bidang Perekonomian pada Januari 
2025, jumlah UMKM sendiri telah mencapai 
angka 64 juta unit usaha. Selain itu, tidak hanya 
di pasar lokal, UMKM juga berkontribusi dalam 
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peningkatan ekspor nasional yang meraih 
presentase kurang lebih 15,7% dari total 
keseluruhan ekspor.  

Untuk mewujudkan target pertumbuhan 
ekonomi sebesar 9% dalam kurun waktu 5 tahun, 
pemerintah berkoordinasi dengan pihak-pihak 
terkait terus berusaha meningkatkan pangsa 
pasar UMKM. Berdasarkan rencana tersebut, 
para akademisi bersama dengan mahasiswa 
melakukan kerja sama dalam membantu UMKM 
untuk meningkatkan levelnya lewat sosialisasi 
serta pendampingan legalitas usaha seperti 
pembuatan NIB, NPWP pendaftaran Sertifikasi 
Halal, serta mendaftarkan lokasi dan profil usaha 
ke dalam Google Maps. Upaya ini dilakukan agar 
pelaku UMKM yang masih awam dalam hal 
melengkapi administrasi legalitas usaha dapat 
meningkat wawasannya serta terbantu dalam 
meningkatkan kualitas dan level usaha sehingga 
berdaya saing yang kemudian dapat memper-
baiki ekonomi di tingkat keluarga bahkan negara. 
Pendaftaran legalitas usaha bertujuan membantu 
usaha masyarakat agar terdaftar dan terdata 
secara resmi dalam data base pelaku usaha dalam 
negeri serta membuat profil usaha lebih 
profesional dan terpercaya di mata konsumen 
dari berbagai sisi [1]. 

 
2. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan Volunteer SDGs ini dilaksanakan 
di seluruh wilayah Desa Pematang Gajah, 
Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro 
Jambi, dimulai sejak 5 Juni hingga 20 Juli 2026. 
Sasaran kegiatan adalah pelaku UMKM yang 
tersebar pada 17 RT di desa tersebut. Rangkaian 
kegiatan Volunteer Sustainable Development 
Goals (SDGs) 2026 dilaksanakan melalui tiga 
tahapan utama, yaitu persiapan, pelaksanaan, 
dan evaluasi (Gambar 1). Ketiga tahapan 
tersebut dilakukan secara sistematis untuk 
memastikan setiap rangkaian kegiatan berjalan 
sesuai dengan rencana, mencapai target yang 
telah ditetapkan, serta memberikan manfaat 
yang optimal bagi pelaku UMKM di Desa 
Pematang Gajah. 

Kegiatan Volunteer SDGs ini menggunakan 
pendekatan partisipatif dan kolaboratif dengan 
melibatkan berbagai pihak, yaitu tim dosen, 
mahasiswa, pemerintah Desa Pematang Gajah, 
serta pelaku UMKM sebagai mitra. Melalui 
pendekatan ini, seluruh pihak berperan aktif 
dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari 
identifikasi kebutuhan, pendampingan proses 
pengurusan Nomor Induk Berusaha (NIB), 
pendampingan Sertifikasi Halal Self Declare, 
hingga optimalisasi digitalisasi usaha melalui 

pembuatan dan pengelolaan Google Maps 
menggunakan Google Business Profile . 

Keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan 
ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 
komunikasi, kerja sama tim, pemecahan masalah, 
serta keterampilan pendampingan masyarakat. 
Mahasiswa turut berperan dalam proses 
sosialisasi, pendataan UMKM, pendampingan 
administrasi legalitas usaha, pembuatan Google 
Maps menggunakan Google Business Profile , serta 
monitoring dan evaluasi terhadap hasil pendam-
pingan guna memastikan keberlanjutan 
pemanfaatan legalitas dan media digital oleh 
pelaku UMKM [2]. 

 

 
Gambar 1. Metode pelaksanaan kegiatan 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Koordinasi Awal 

Kegiatan Volunteer SDGs diawali dengan 
koordinasi (Gambar 2) bersama Pemerintah Desa 
Pematang Gajah dan para pemangku kepentingan 
sebagai langkah awal pelaksanaan Kegiatan. 
Koordinasi bertujuan untuk menyamakan 
persepsi, memperoleh dukungan, serta menyu-
sun strategi pelaksanaan kegiatan. Pada 
pertemuan tersebut, tim memaparkan rencana 
kegiatan  yang meliputi pendataan UMKM, 
pendampingan legalitas usaha, dan digitalisasi 
usaha melalui Google Business Profile  yang 
terintegrasi dengan Google Maps. Tahapan 
kegiatan ini sesuai dengan kegiatan-kegiatan 
sejenis yang telah dipublikasikan [3, 4, 5]. 

Pemerintah desa memberikan dukungan 
penuh dengan memfasilitasi akses kepada ketua 
RT dan pelaku UMKM sehingga pelaksanaan 
kegiatan dapat berjalan secara terstruktur. Tahap 
koordinasi menjadi fondasi penting dalam 
membangun kolaborasi antara mahasiswa, 
dosen, pemerintah desa, dan masyarakat. 
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Gambar 2. Koordinasi awal dengan Datuk Kepala dan Aparat 
Desa Pematang Gajah  

 
Pendataan UMKM 

Pendataan UMKM secara door to door di 17 
RT Desa Pematang Gajah dilaksanakan selama 
periode pelaksanaan kegiatan, yaitu pada 10 Juni 
sampai dengan 17 Juli 2026 (Gambar 3). 
Pendataan dilakukan menggunakan formulir 
yang memuat identitas pelaku usaha, jenis usaha, 
kepemilikan legalitas, dan kebutuhan pengem-
bangan usaha. Hasil pendataan menunjukkan 
terdapat 126 UMKM yang tersebar pada berbagai 
sektor usaha. Data tersebut menjadi basis 
informasi bagi pemerintah desa sekaligus dasar 
dalam menentukan sasaran pendampingan 
legalitas dan digitalisasi.  

Hasil wawancara menunjukkan bahwa 
sebagian besar pelaku UMKM belum memiliki 
Nomor Induk Berusaha (NIB), Sertifikasi Halal, 
maupun media promosi digital sehingga 
diperlukan pendampingan secara berkelanjutan. 
Dengan dukungan dari pemerintahan Desa, para 
Ketua RT, serta Masyarakat, tim kemudian 
melakukan pendataan secara door to door pada 
seluruh  pelaku UMKM yang ada di Desa 
Pematang Gajah sehingga tim Volunteer SDGs 
berhasil melakukan penerbitan 28 Nomor Induk 
Berusaha (NIB), 2 Nomor Pokok Wajib Pajak 
(NPWP), pendampingan pengajuan Sertifikasi 
Halal bagi 13 pelaku UMKM, serta digitalisasi 
usaha melalui pendaftaran lokasi usaha pada 
Google Maps sebagai langgkah awal digitalilasi 
yang dilanjutkan dengan verifikasi Google 
Business Profile. Hal ini sesuai dengan hasil 
kegiatan  sejenis [6]. 

 

  
Gambar 3. Pendataan UMKM Desa Pematang Gajah 

 
Pendampingan Legalitas dan Digitalisasi 

Pendampingan legalitas dan digitalisasi 
dilaksanakan secara bertahap sesuai dengan 

kebutuhan dan kesiapan masing-masing pelaku 
UMKM [7]. Kegiatan ini meliputi pendampingan 
penerbitan Nomor Induk Berusaha (NIB), Nomor 
Pokok Wajib Pajak (NPWP), pengajuan Sertifikasi 
Halal Self Declare, serta digitalisasi usaha melalui 
pembuatan Google Business Profile  yang 
terintegrasi dengan Google Maps (Gambar 4).  

Dengan dukungan Pemerintah Desa, Ketua 
RT, dan masyarakat, proses pendampingan dapat 
dilaksanakan secara efektif melalui pendekatan 
langsung kepada pelaku UMKM. Hasil kegiatan 
menunjukkan bahwa tim Volunteer SDGs berhasil 
menerbitkan 28 Nomor Induk Berusaha (NIB), 
memfasilitasi penerbitan 2 Nomor Pokok Wajib 
Pajak (NPWP), dan mendampingi 13 pengajuan 
Sertifikasi Halal Self Declare. Pendampingan 
tersebut diharapkan mampu meningkatkan 
legalitas, kredibilitas, dan daya saing UMKM, 
sekaligus memperluas akses promosi usaha 
melalui pemanfaatan platform digital. 

 

  
Gambar 4. Pendampingan Legalitas dan Digitalisasi UMKM 

 
Digitalisasi UMKM Melalui Google Business 
Profile  

Digitalisasi usaha merupakan salah satu 
Kegiatan yang dilaksanakan untuk membantu 
pelaku UMKM meningkatkan aksesibilitas 
informasi usahanya di ruang digital. Kegiatan ini 
diwujudkan melalui pendampingan pembuatan 
Google Business Profile, sehingga lokasi usaha 
dapat ditampilkan pada Google Maps dan lebih 
mudah ditemukan oleh masyarakat. 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan 
mengidentifikasi pelaku UMKM yang belum 
memiliki profil usaha secara digital. Hasil iden-
tifikasi menunjukkan bahwa sebagian besar pela-
ku usaha masih mengandalkan promosi secara 
konvensional, informasi dari mulut ke mulut dan 
jejaring pelanggan tetap. Kondisi tersebut 
menyebabkan informasi mengenai lokasi mau-
pun produk yang ditawarkan belum dapat 
dijangkau secara luas oleh calon konsumen [8]. 

Berdasarkan kondisi tersebut, tim 
Volunteer SDGs memberikan pendampingan 
secara langsung kepada pelaku UMKM dalam 
proses pendaftaran Google Business Profile 
(Gambar 5). Pendampingan meliputi pembuatan 
profil usaha, penentuan titik lokasi, pengisian 
informasi dasar usaha, penambahan jam 
operasional, nomor kontak, kategori usaha, serta 
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dokumentasi produk yang ditampilkan pada 
profil usaha. Seluruh tahapan dilakukan bersama 
pemilik usaha agar mereka memahami cara 
mengelola akun secara mandiri setelah kegiatan 
berakhir. 
 

  

  
Gambar 5. Digitalisasi UMKM melalui Google Business Profile  
Desa Pematang Gajah 

 
Pelaksanaan kegiatan menunjukkan bah-

wa pelaku UMKM mulai mengenal pemanfaatan 
platform digital sebagai salah satu media 
pendukung pemasaran. Setelah profil usaha 
berhasil dibuat, informasi mengenai lokasi dan 
identitas usaha dapat diakses melalui Google 
Maps sehingga memudahkan masyarakat mem-
peroleh petunjuk arah, mengetahui jenis usaha, 
serta menghubungi pelaku usaha melalui 
informasi kontak yang tersedia. Keberadaan 
profil usaha tersebut juga memberikan kesem-
patan bagi konsumen untuk memberikan ulasan 
sehingga dapat meningkatkan kepercayaan 
terhadap usaha yang dijalankan. 

Selain menghasilkan profil usaha digital, 
kegiatan ini turut meningkatkan pemahaman 
pelaku UMKM mengenai pentingnya adaptasi 
terhadap perkembangan teknologi informasi. 
Pelaku usaha tidak lagi memandang Google Maps 
hanya sebagai aplikasi navigasi, tetapi juga 
sebagai sarana untuk memperkenalkan usaha 
kepada masyarakat yang lebih luas. Pemahaman 
tersebut menjadi modal awal bagi pelaku UMKM 
untuk mulai memanfaatkan berbagai layanan 
digital dalam mendukung pengembangan 
usahanya. 

Secara umum, pendampingan Google 
Business Profile  memberikan manfaat bagi 
pelaku UMKM dalam memperkuat keberadaan 
usahanya di ruang digital. Meskipun dampak 

terhadap peningkatan penjualan belum dapat 
diukur dalam waktu yang singkat, tersedianya 
informasi usaha yang mudah diakses merupakan 
langkah awal yang penting dalam mendukung 
pengembangan usaha secara berkelanjutan. Oleh 
karena itu, diperlukan pembaruan informasi 
usaha secara berkala agar profil yang telah dibuat 
tetap aktif dan mampu memberikan manfaat 
yang optimal bagi pelaku UMKM. 

  

Penyerahan Hasil Pendampingan 
Sebagai puncak pelaksanaan program, 

dilaksanakan sosialisasi mengenai pentingnya 
legalitas usaha dan digitalisasi UMKM yang 
dirangkaikan dengan penyerahan hasil pendam-
pingan kepada para pelaku usaha (Gambar 6). 
Kegiatan ini dihadiri oleh Pemerintah Desa, 
Dosen Pembimbing Lapangan, Ketua RT, pelaku 
UMKM, serta masyarakat. Sosialisasi bertujuan 
untuk meningkatkan pemahaman pelaku UMKM 
mengenai pentingnya legalitas usaha dan 
digitalisasi.  

Pada kegiatan ini dilakukan penyerahan 
Nomor Induk Berusaha (NIB) dan Nomor Pokok 
Wajib Pajak (NPWP) yang telah diterbitkan, hasil 
pendampingan pengajuan Sertifikasi Halal, serta 
verifikasi Google Business Profile  sebagai tindak 
lanjut pendaftaran lokasi usaha pada Google 
Maps. Melalui kegiatan ini diharapkan pelaku 
UMKM dapat terus memanfaatkan legalitas usaha 
dan platform digital untuk mendukung 
pengembangan usahanya, dengan dukungan 
berkelanjutan dari Pemerintah Desa [9]. 

 

  
 

 

 

 
Gambar 6. Puncak Pendampingan UMKM Desa Pematang 
Gajah 

 
Pembahasan  

Pelaksanaan kegiatan menunjukkan 
bahwa pendekatan partisipatif dan kolaboratif 
mampu meningkatkan efektivitas pendampingan 
UMKM. Pendataan yang dilakukan pada tahap 
awal memberikan gambaran nyata mengenai 
kondisi pelaku usaha sehingga kegiatan yang 
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diberikan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 
Pendampingan legalitas berupa penerbitan NIB, 
NPWP, dan Sertifikasi Halal Self Declare 
meningkatkan kapasitas administrasi UMKM 
sekaligus membuka peluang memperoleh akses 
pembiayaan, kemitraan usaha, dan berbagai 
kegiatan pemberdayaan dari pemerintah. Di sisi 
lain, digitalisasi melalui Google Business Profile  
yang terintegrasi dengan Google Maps 
meningkatkan visibilitas usaha dan memperluas 
jangkauan promosi kepada calon konsumen [10]. 

Meskipun terdapat kendala berupa 
keterbatasan waktu pelaksanaan, rendahnya 
literasi digital sebagian pelaku UMKM, dan proses 
Sertifikasi Halal yang memerlukan tindak lanjut, 
hambatan tersebut dapat diminimalkan melalui 
koordinasi yang baik dengan pemerintah desa 
dan pendampingan secara intensif. Secara 
keseluruhan, kegiatan Volunteer SDGs  
memberikan manfaat bagi pemerintah desa 
melalui tersedianya basis data UMKM, bagi 
pelaku usaha melalui peningkatan legalitas dan 
digitalisasi usaha, serta bagi mahasiswa melalui 
peningkatan kompetensi dalam pemberdayaan 
masyarakat. Kegiatan ini turut mendukung 
pencapaian SDG 8 (Pekerjaan Layak dan 
Pertumbuhan Ekonomi) serta SDG 17 (Kemitraan 
untuk Mencapai Tujuan). 
 

4. PENUTUP 
Hasil dari kegiatan ini adalah terbitnya 

berkas administrasi terkait legalitas usaha 
seperti NIB, NPWP, Sertikasi Halal dan 
terdaftarnya profil usaha masyarakat ke Google 
Maps agar dikenali. Dokumen administratif ini 
bisa meningkatkan citra profesionalisme dan 
membantu terdatanya kegiatan usaha masya-
rakat. Hal ini mempermudah koordinasi antara 
pemerintah dan pihak-pihak terkait, khususnya 
UMKM, dalam peningkatan kualitas perekonomi-
an dan pertumbuhan ekonomi negara guna 
mendukung percepatan dan masterplan 
pertumbuhan ekonomi sebesar 9% dalam kurun 
waktu 5 tahun mendatang. 

Dari kegiatan yang diadakan, tim Volunteer 
SDGs UIN Suthan Thaha Saifuddin Jambi, berhasil 
menerbitkan NIB sebanyak 28 usaha, 2 NPWP, 13 
sertifikasi halaL serta pendaftaran Google Maps 
bagi pelaku usaha. Selain itu masyarakat juga 
dibekali ilmu mengenai legalitas usaha, serta 
peningkatan taraf ekonomi melalui sosialisasi. 
Dengan adanya rangkaian kegiatan tadi, 
diharapkan dapat berdampak bagi kehidupan 
masyarakat desa Pematang Gajah dan 
memperkuat hubungan antara dunia akademis 
dan sosial secara nyata. 
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